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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Permenkes No. 147 tahun 2010, bahwa Rumah Sakit adalah 

institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat jalan, rawat 

inap dan rawat darurat. Rumah sakit terdiri dari beberapa pelayanan. Satu 

diantara pelayanan kesehatan tersebut adalah pelayanan rekam medis.  

Berdasarkan Permenkes No. 269/ MENKES/PER/III/2008, Rekam 

Medis adalah berkas yang berisi catatan atau dokumen tentang pasien, 

pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain yang diberikan kepada 

pasien selama masa perawatan. 

Dalam penyelenggaraan rekam medis terbagi menjadi tiga yaitu 

pendaftaran, penyimpanan dan pengolahan data rekam medis. Pendaftaran 

adalah satu diantara sistem dari penyelenggaraan rekam medis, di dalam 

sistem pendafatran ada sistem registrasi, sistem penamaan, sistem penomoran, 

sistem KIUP (Kartu Indeks Utama Pasien). Setiap pasien yang datang ke 

instansi pelayanan kesehatan diberi nomor rekam medis yang berfungsi 

sebagai satu diantaranya identitas pasien. Setiap pasien hanya mendapatkan 

satu nomor rekam medis yang dipakai baik untuk rawat jalan maupun rawat 

inap (Unit Numbering System), satu berkas pasien dibawahi oleh satu nomor 

rekam medis. Tujuan penomoran rekam medis adalah untuk membedakan 

rekam medis pasien yang satu dengan yang lainnya. Duplikasi penomoran 

yang terjadi pada umumnya disebabkan oleh proses identifikasi yang kurang 

tepat sehingga menyebabkan seorang pasien mendapat lebih dari satu nomor 

rekam medis. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahayu (2013) 

dalam Karya Tulis Ilmiah yang berjudul Tinjauan Terhadap Terjadinya 

Duplikasi Nomor Rekam Medis berpendapat jika faktor-faktor yang 

menyebabkan duplikasi penomoran rekam medis adalah latar belakang 
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pendidikan, jumlah petugas pendaftaran, kurang telitinya petugas pendaftaran 

dan sistem komputerisasi.  

Menurut Irianto (2008) dalam Karya Tulis Ilmiah yang berjudul 

Analisis Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Duplikasi Nomor Rekam Medis 

berpendapat jika faktor-faktor yang menyebebkan duplikasi nomor rekam 

medis diantaranya unsur man, money, method, mechine, dan material, 

sementara menurut Winarni (2010) dalam Karya Tulis Ilmiah yang berjudul 

Anlasis Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Duplikasi Nomor Rekam Medis 

di Bagian Pendaftaran Rawat Jalan Rumah Sakit Telogorejo berpendapat jika 

faktor-faktor yang menyebabkan duplikasi penomoran rekam medis adalah 

unsur man (manusia) yaitu jumlah petugas, usia, pengalaman, keterampilan, 

dan pengetahuan, money (uang) yaitu dana yang diperlukan untuk pengadaan 

sarana dan prasarana yang akan digunakan untuk keperluan untuk pendaftaran, 

material (bahan) yaitu bahan suatu produk atau fasilitas dalam dunia usaha 

pelayanan untuk mencapai hasil yang lebih baik, method (metode) yaitu suatu 

tata cara untuk mempelancar jalannya pekerjaan, dan machine (peralatan) 

yaitu alat yang digunakan manusia untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.  

Menurut penelitian Nisa (2015) Skripsi yang berjudul Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Duplikasi Penomoran Rekam Medis Pada Petugas 

Pendafataran Pasien Rawat Jalan di RSUPN. DR. Cipto Mangunkusumo 

berpendapat jika faktor-faktor yang menyebabkan duplikasi penomoran rekam 

medis adalah pendidikan, pengalaman, dan usia. 

Rumah Sakit Atma Jaya terletak di kawasan Pluit Raya No. 2, 

Kecamatan Penjaringan di Jakarta Utara bagian Barat, di atas sebidang tanah 

4,30 hektar dengan luas bangunannya adalah 12,32 m2, yang pembangunannya 

diselesaikan dengan beberapa tahap. Rumah Sakit Atma Jaya mempunyai 

jumlah pasien rawat jalan sekitar 150-200 pasien perhari dan mempunyai 125 

tempat tidur, dengan jumlah BOR 60,76%. 

Bedasarkan observasi awal pada tanggal 4 April 2016 yang dilakukan 

ditemukan masalah, terjadi penomoran ganda pada saat pendaftaran didapati 

pasien lama mendapatkan nomor baru lagi. Pasien yang mempunyai nomor 

rekam medis ganda pada hari itu ada 4 rekam medis. Sesuai dengan sistem 
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penomoran yang telah diterapkan oleh rumah sakit sistem penomoran unit, 

maka diharuskan seorang pasien hanya mendapatkan 1 (satu) nomor rekam 

medis yang akan berlaku selamanya, baik untuk pelayanan rawat jalan ataupun 

rawat inap. 

Akibat duplikasi penomoran rekam medis, timbul beberapa 

permasalahan, baik dari pasien sebagai penerima jasa pelayanan kesehatan, 

dokter sebagai pemberi jasa pelayanan kesehatan serta bagian rekam medis 

sebagai penyedia rekam medis. Hal ini disebabkan karena kurangnya fasilitas 

yang ada di rumah sakit kurang mendukung dan pengetahuan petugas bagian 

pendaftaran mengenai sistem penomoran rekam medis sehingga pada saat 

melakukan identifikasi kepada pasien dirasa belum begitu maksimal.  

Dari data di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

DUPILKASI PENOMORAN REKAM MEDIS DI RUMAH SAKIT 

ATMA JAYA” 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka timbulah perumusan 

masalah yaitu Faktor-faktor yang mempengaruhi duplikasi penomoran rekam 

medis? 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1.3.1 Bagaimana gambaran duplikasi penomoran rekam medis  

1.3.2 Bagaimana gambaran pendidikan petugas pendaftaran  

1.3.3 Bagaimana gamabaran pengetahuan petugas pendaftaran  

1.3.4 Bagaimana gambaran pengalaman petugas pendaftaran  

1.4  Tujuan Penelitian  

1.4.1 Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi duplikasi 

penomoran rekam medis. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1.4.2.1 Mengidentifikasi kejadian duplikasi penomoran rekam medis  

1.4.2.2 Mengidentifikasi kualifikasi pendidikan petugas pendaftaran 

terkait dengan duplikasi penomoran rekam medis 
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1.4.2.3 Mengidentifikasi pengetahuan petugas pendaftaran terkait dengan 

duplikasi penomoran rekam medis 

1.4.2.4 Mengidentifikasi pengalaman petugas pendaftaran terkait dengan 

duplikasi penomoran rekam medis 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Bagi Penulis 

1.5.1.1 Dapat mengetahui permasalahan yang ada di lapangan terutama 

mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi duplikasi 

penomoran rekam medis  

1.5.1.2 Dapat membandingkan permasalahan yang terjadi dilapangan 

dengan teori yang telah diperoleh selama studi  

1.5.1.3 Menambah wawasan serta pengalaman untuk memecahkan 

masalah terutama yang terjadi di lapangan. 

1.5.2 Bagi Akademi 

15.2.1  Sebagai acuan dan kajian jika ada mahasiswa yang ingin 

melakukan penelitian lebih lanjut 

1.5.2.2 Dapat dijadikan bahan referensi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

1.5.3 Bagi Rumah Sakit 

1.5.3.1 Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi rumah sakit untuk lebih 

mengembangkan dan meningkatkan pelayanan terutama di bagian 

pendaftaran. 

1.5.3.2 Sebagai informasi dalam pengambilan keputusan dan kebijakan 

tentang pengembangan sumber daya manusia. 

1.5.3.3 Sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki faktor-faktor 

apa saja yang mempengaruhi duplikasi penomoran rekam medis. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Atma Jaya dengan metode 

wawancara dan observasi pada petugas pendaftaran untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi duplikasi penomoran rekam medis. 
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Penelitian ini dilakukan pada April 2016 dengan analisis data yang 

dipakai yaitu intrumen penelitian yang digunakan lembar observasi/check list, 

dan pedoman wawancara kepada Kepala IRMI dan Patugas Pendaftaran 

 


